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FATWA
DEWAI\I SYARIAH NASIONAL-MAJELIS ULAMA INDONESIA

NO: 1 59/DSN-MUIA/1112024

Tentang

JUAL BELI AL-MAL AL-MUSYTARAK DA}[ AL-MAL AL-MUSYA'

:*')\ t;it ;ut *,
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang

Mengingat

a.

b.

c.

bahwa jual beli al-Mal al-Musyfarak dan al-Mal al-Musya'
diperlukan kej elasan mengenai ketentuan (dhavv abrth) danbatasannya

(hudud) guna menjamin kepastian hukum dari aspek syariah dalam

penerapannya;

bahwa ketentuan (dltmnabrtD dan batasan (hudud) jual beli al-Mal
ol-Musytarak dan al-Mal al-Musya' belum ditetapkan dalam fatwa;

dan

bahwa atas dasar pertimbangan pada huruf a dan huruf b, DSN-MUI
memandang perlu menetapkan fatwa tentang jual beli al-Mal
al -Musyt or ak dan al - Mal al -Musy a' untuk dij adikan pedoman.

1. Firman Allah SWT:

a. Q.S. al-Baqarah (2):275:

... Ell 'rfug;:t oitr'l;i3 . . .

"... Padahal, Allah telah menghalalkon jual beli dan
mengharamkan riba ... "

b. Q.S. al-Nisa' (4): 12:

,, . j ika me r e ks,,,,o;*)i;J,;,tr ;t,;::7,i:i,*
mereka bersama-sama dalam bagian ysng sepertiga itu ... "

c. Q.S. al-Nisa' {4):29:

*7:Wi3* ii il .,lbg! F<4 i$lr:i r3s'tl{ t*l;{iJl tqii"U

Fq *Y;
"Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan
(mengambil) harta sesamsmu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlalru dengan sukarela di
antaramlt ... "
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Jual Beli al-Mal al-Musytarak dan al-Mal al-Musya' 2

d. Q.S.al-Ma'idah (5): 1:

,jrri! U3;i t*i6+:r q{,U

" Hai orang yang beriman! Penuhiloh akad-akad itu ... "

e. Q.S. Shad (38):24:

rkS 6ki U$t *t # JL F+x",# ,'utL)t ;i y# lrts..

Fisws+JLrr
" ... Sesungguhnya banyak di antara arang-orang yang berserikat
itu benar-benar saling merugikan satu sama lain, kecuali orong-
orang yang beriman dan beramal saleh, dan sedikit sekali mereka
ittt ... "

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi nwayat al-Baihaqi dan Ibnu Majah dari Abu Sa'id al-
Khudri:

.*Yncr'g+t tr:1

" Sesungguhrrya jual beli itu muncul dari soling ridha. "

b. Hadis Nabi riwayat al-Bazzar dari Rifa'ah dan riwayat al-Hakim
dari Abu Burdah:

, 9* J+9li16;" :JG 5,',,ii i,*:,,sst bi,&3 {rr' at JU'""a ;W
)'2sx * &s

"Rasulullah s.a.w. ditanya salah seorang sshabat, 'Pekerjaan
(profesi) apakah yong paling baik?' Beliau s.o,w. menjawab,
'Usaha seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli
mabrur (tanpa bohang dan curang)."'

c. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib:

d, ; ii U #U it u;rs/ar;4tiit3,,hi it #t,i'*5g,rp .iv:

4
"Tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkahan: jual beli tidak
secoro tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum
dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, buknn untuk
dijual. "

d. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari 'Ubadah bin al-Shamit,

riwayat Ahmad dari Ibnu 'Abbas, dan riwayat Malik dari Yahya:

jv**s;**
"Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan tidak
boleh (pula) membalas baltqta (kerugian yang ditimbulkiln oleh
orang lain) dengan bahaya (perbuatan yang merugikannya). "
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e. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Jabir:

bF ** $fi rb A bi'^r.:ri6 413 it F; e ry {r 3K U
. cr; -'f bl1 .tL'r's,4-,

"Siapa orangrrya memiliki mitra (kepemilikan bersama) pada
rumah atau kebun mako dia tidak boleh menjual ftagiannya)
sehingga meminta izin kepada mitranya tersebut. Jikfl mttranya
mau maka dia dapat membelirrya. Jil{a mitra tidok mou, mako dia
dapat meninggalkanrryo (tidak membelinya). "

a;*) pa;i F y* tF da;;kUl.:,;t j:r!. ar Jv $t'Jy),#
o i'Ysi' a (ry .tLi ;t-' bF,t<g'brfr ,fg 'e# Ji {J'J+.r, 4t; sI

*igj fri"*rt r:; iU tili
"Rasulullah s.a.w. memutusksn adarrya syufah dalam setiap aset
bersama (musytarak) yang tidak dapat dibagi, baik rumah atqu
kebun. Seorang mitra tidak boleh menjualnya (lrepada pihak lam)
sampai dia meminta izin (menawarkanrrya terlebih dahulu) kepada
mitranya yang lain. Jikn mitrarrya mant, dia dapat mengambilrrya.
Dan jikn rnau, dia dapat meninggalkannya (tidak membelirrya).

Jilw seorang mitra sudoh menjualrrya dan belum meminta izin
mitra lain, makn mitra yang lain lebih berhak memiliki ftagian
yqng sudah dijual)."

f. Hadis Nabi nwayat Imam Abu Dawud dan Ahmad dar' seorang

sahabat:

.)fr6,#6, rtit +>h elg? c,;ly"tt
" Orang Islam adalah orang yang bermitra dalam tiga hal: (yaitu)
air, padang rumput, dan api."

g. Hadis Nabi nwayat Ahmad dari Abdullah bin Ma'sud:

1M),11L g1 'C:qJ.silti) ilI ag ,# -JLyfs'S;*?ilK
4*t'oi,r J* *t J*:\ilL *KS:i)tA ,'{:4^;-I'At JV #t J.#s

t:I $ ,tb a*\V&i ti ":1Jt13 ,!SL blf U dLa!, ;"[G .p1,.,3

t^Slr;#t *,t\
"Dtiu knmi, di saat perang Bsdar, setiap tiga orong menaiki satu
ekor unta (secara bergantion). Abu Lubabah dan Ali bin Abu
Thalib adalah dua orang teman (perjalanan) yang bersama
Rasulullah s.a.w. (Abdultah berlenta), lcetilu tiba giliran
Rasulullah s.a.w. (untuk turun dori unta), keduanya berksta, 'Kami
berjalan saja di belaknngmu.' Lalu beliau s.s.w. menjawab,
'Kslian berdua tidak lebih lnmt fterjalan) daripada aht dan Alar
(luga) lebih membutuhkon dolom (ho\ pahala daripada kalian
berdua. "'
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h. Hadis Nabi nwayat Al-Tirmidzi dan al- Hakim dari 'Amr bin 'Auf
al-Muzani:
'o;tuiirs tsv Ui si *t ;r? t*ia 4 t*t;;it U,6 ";V dl;r

.L^r; ui si {y; {F Ly, *; p,Lt* &
"Shulh (perryelesaiqn sengketa antara pihak-pihok yang
bersengketo melalui musyawarah untuk mufaka) boleh dilakukan
di antara kaum musltmin kecuali shulh yang mengharamkan yang
halal atau menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat
dengon syarat-syarat merekn kecuali syarat yang mengharamkan
yang halal atou menghalalknn yong harom. "

3. Ibn'Abd al-Barr dalam al-Isti'ab-/i Ma'rifat al-Ashhab menjelaskan:

:Llr;La U*pJt *b>d15, *KS {"6 i.t'A:L otst;s,11iLiit €;.;ls
.iil"p,li: LiL+$ u,i:4jA b^:'C^3 *AL at JU gt Jfi:'J\i,-e
u,Sua ,$*it LLl, ;:C l#;t AU&Ur*ri ,#*; eet4},Ai
'4ir4ea3; 4, *iSrl tl*i i.}ti:i ,s;;;3,USW;ii ri?,tA
:r:4, by, #* r#,rr, ;r)t+ il4, b!:i5td#,1tib'J$,'@
1^b ix a.tt;p lil itft !il'd37U at J; ,.JE!i ,7x us?H W
* edi :.JLii tS".*;r 4s s5t&i3 ,WUF4{ ti oju'fit ;n:-I

.f"ji +{i *1u+-LY;.rLa ,1,1t : ;i irt ;hG ,U*$

odrj-,rtr .d*+Jl;l-: , [-o tlY c,];Jl ,!f OiY.iL*r-Xl +i;r.o d .ilr+i*,yl)

(\.1,-\..t"1 .r,le .l \11Y/.o \t\Y.&!l ar+ul

"'Utsman r.a. membeli sumur Rumoh; dan itu adalah rakiyyah
(sumur yong ada airnya) milik seorong Yahudi yong (sebelumrrya)
menjual airrrya kepada umat Islam. Rasul s.a.w bersabda, 'Siapa yang
mou membeli sumur Rumah, lalu menjadikonnya untuk umat Islam,
dia mengambil (air) dengan embernya bersama ember-ember mereka
dan untulutya tempat minum di surga?' Kemudian 'Utsman r.o.
mendatangi Yahudi untuk menawor dalam rangka membelinya, tetapi
dia enggan menjual semuanya, makn 'Utsman r.a. membeli setengah
sumur Rumah dengan harga 12.0A0 dirham, lalu menjadikannya
untuk umat Islam. 'Utsman r.a. berkata kepadanya, 'Jtka anda mau,
onda memberi saya untuk dua masa (hari) sebagai bagian saya; dan
jil(a anda mau, I hari untuk saya, dan I hari untuk anda.' Yahudi
tersebut menjawab, 'Saya setuju, untuk anda I hari, dan untuk saya I
hori.' Saat datang giliran hari Utsman, umat Islam mengambil air
yang culory untuk digunalmn selama 2 hari. Ketika dia menghadapi
kenyataon ttu (air sumurnys tidak lagi lalru dijual), dia berkata 'Anda
telah merusak (btsnis) sumur saya, maka belilah setengahnya lagi!'
Kemudian 'Utsman r.o. membelinya dengan harga 8.0A0 dirham. "
(Ibn 'Abd sl-Barr [w. 463J, al-Isti'ab fi Ma'rifah al-Ashhab, Dar al-
Jil, Beirut, Cet. l, Cet.2, l412 H/[992 M, jilid.3, hal. 1039-1040)
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Memperhatikan :

4. Kaidah Fikih:

.U#-f ,'b$i''"J'qbi*t?-Uyi +>[iCt C'**l -i

" Prinsip dalam muamalqh adalah boleh kecuali ada dalil
m e nunj ukkan ke har amonny o. "

.$rli:! r.*:-iii ,r-Ly*1iu"W#s #rgrCtb))j.,Jt g,**t - ?
" Prinsip dalam akad adolah kerelaan kedua belah pihak yang
berakad dan kewajibannya adalah apa yang telah mereka
bebanlran kepada diri mereko sendiri berdasarkan kesepakatan
(saat) berakad. "

5. Mabda' al-Ifta' DSN-MUI antara lain:

t;rc *p ;*i ;rt *, 6 Jwr, q:\lis r

" (Dasar penetapan fatwa) adalah mengambil pendapat yang lebih
raiih dan lebih maslahat jika memungkinkan. Jikn tidak, mako
mengambil pendapat yang lebih maslahat (saja). "

1. Ijma' ulama mengenai legalitas atau keabsahan jual beli al-mal al-
musya ', sebagaimana yang dinyatakan oleh:

a. Ibn al-Mundzir:

\z;a bis,3V LL&u 
'& Li ffi+i;>irlr d e^rrr 

-Jhi Li eqij..

tL""ylj .ffur ,.a r-,.,jXt) 
LUt'U ,&t & ,SjAt e_t ig"tp*st

ar,Ljl .)#. dy.aJl;l-: ,[-o Y \ 1 .:] "eri$lJ,rill g;Y .-s)b;Ylg

(lt .r .\Y e,f Y. \ . /a\tf\ .A{jUJl

" ... Hal itu dikarenakan tidak ada perbedaan pendapat di antara
ahli hukum Islam bahwa menjual barang/aset musya' adalah boleh
dan qabdh-nyo dilakukan dengan coro pembiaran (tar*rliyah)
antara pembeli dan aset musya' yang dimaluud. " (Ibn al-Mundzir
ol-Naisaburi (w. 319 H), al-Ausath fi al-Sunan wa al-Ijma' wa al-
Ikhtilaf, Dar al-Falah, Mesir, cet. 2, 1431 II/2010 M, jilid 12, hal.
14 )

b. Ibn Hazm:

04 ?*t4 i u; F-.,;;;_ W 3tt+ lv;it 
-& :ji OA3lJit4* friF

.+rSJl 
',1.: 

o[-o tot o] ..$JrXl pr- LrdyJt3yL, J.Jrl yS,:V?;t
tfit oa .1 e .t \1Al/-o \ t.A .,-Uj* .a+aLJl

" Mereka (para ulama) tidak berbeda pendapat bahwa menjual
aset musya' adalah boleh, baik aset tersebut kntegori aset yang
dapat dibagi maupun tidak dapat dibagi, baik (menjualnya)
kepada mitra maupun bukan mitra." (Ibn Hazm [w. 4Sd HD,
al-Muhalla bi al-Atsar, Dar al-Kutub al-'Ilmiyyalt, Beirut, l40B
H/1988 M, jilid 6, hal. 264)
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c. Yahya bin Syaraf al-Nawawi:

i *i,31 W I vs fiW ii +..b tr4;4 Ltit'trebH
Wbririf y ii ?,,,ir1-W'bKA'y:" ,-ll>E t dli * 31 r#
.fuJpll a,sttLtl o-21.:! ,[-o 1Y1 cr] ,Jgs*tl *+tl C-r-'e'.+fl) vry

(Vo.t oa .1 6..o \f tY - \f tt .6JotiJ!

" Menjual aset musya' adalah boleh seperti (menjual) setengah
dari sosok seorong budak, atau seekar hewan, sebuah pakaian,
atau sepotong l*yr, atsu sebidang tanah, atau sebuah pohon, atau
selain itu, tanpa ada perbedaan pendapat (di antara para ulama).
Boik aset musya' tersebut kntegori aset yang mungkin/dapat dibagi
maupun tidak seperti seorang budok atau hewan, berdasarlmn
ijma"' (Al-Nawawi [w. 676 H), al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab
1i-al-Nawawi, Idarah al-Thaba'ah al-Muniriyyah, Kairo, I 344-
1347 H, jilid 9, hal. 256)

d. Ibn Taimiyyah:

xt *V 1tt J.S:i,r:- 4* Ae; 6 U$,fri .iu5! LLilll &')#
J{p dlfl e.+. .[-o AYA.iJ a,{4{r 6lY,g9talf p,^+.") '#3 *ft
(Vff oa.Yt e .t Y. .L/a \tYo.a+dl ,, :i, i^Jl .j.*,{^ll ast.Lt

" Menjuol aset musya' adalah boleh berdasarkan (pendapat para
ulama) muslimin sebagaimana sunnah Rasululloh s.a.w.
menunjukkan hal itu sebelumnTta." (Ibn Taymfuah, [w. 828 HJ),
Majmu' al-Fatawa, Majma' al-Malik Fohd li Thaba'ah al-Mush-
haf al-Syarif, MadinAh, 1425 H/2004 M, jilid 29, hal. 233)

2. Fatwa-fatwa DSN-MUI yang terkait:

a. Fatwa DSN-MUI Nomor: 73/DSN-MUVK/2008 tentang

Musy ar aknh Mut anaqi s hoh;

b. Fatwa DSN-MUI Nomor: 11O/DSN-MUUIX/}AL7 lr:ntartg Akad

Jual Beli;

c. Fatwa DSN-MUI Nomor: 89IDSN-MUI/X[/2AB tentang

Pembiayaan Ulang (Refinancing) Syariah; dan

d. Fatwa DSN-MUI Nomor: 120/DSN-MUI/IV2018 tentang

Sekuritasi Berbentuk Efek Beragun Aset Berdasarkan Prinsip

Syariah;

3. Surat dari Perkumpulan Bank Syariah Indonesia (ASBISINDO) No.

ASB/040-2N2023 tertanggal 19 Januari 2023 terkait usulan

pembahasan pennasalahan no. 17 tentang porsi aset MMQ berupa

manfaat (usufruct/manfo'ah) dan pendapatan bank berupa sewa porsi

kepemilikan (hishshah sya'i'ohlmusya) aset bank atas aset MMQ
keseluruhan;
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Menetapkan

Pertama

4. Focus Group Discussion Tim BPH DSN-MUI pada tanggal 25-27

April 2024 di Purwakarta, Jawa Barat;

5. Konsinyering Tim BPH DSN-MUI pada tanggal 7 Mei 2024 di Lebak

Bulus, Jakarta;

6. Rapat Koordinasi Pimpinan Badan Pengurus dan Pimpinan Badan

Pelaksana Harian padatanggal 25 Juni 2A24 di Jakarta;

7. Makalah Prof. Dr. KH. Hasanudin, M.Ag. dan Prof. Dr. Jaih Mubarok,

M.Ag. yang berjudul Perbuatan Hukum Terhadap Harta Milik
Bersama (Al -Mal Al - Musytar ok);

8. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUD pada hari Kamis tanggal 27

Dzulhijjah 1445 Hl 4 Juli 2024 M.

MEMUTUSKAN:

FATWA TENTAI\G JUAL BELI AL-MAL AI..MUSYTARAKI}AI{
AL-I}IAL AL-MUSYA'

Ketentuan Umum

Dalam fatrara ini yang dimaksud dengan:

1. Al-Mal al-Musytarak (t#:t&t i1tti1, harta bersama) adalah hartayang

jelas ukuran dan nilainya fi;,ie) yang dimiliki oleh dua pihak atau

lebih, baik harta dalam Syirkah-Milk maupun har1.a dalam Syirkah-
'uqud;

2. At-Musya' (irCt; atntr al-Mal al-Musya' (it.irdtil(t) adalah harta yang

tidak jelas batas-batas kepemilikannya secara fisik, baik merupakan

bagian dari al-Mal al-Musytarak rnaupun bagian dari. harta yang

bukan al-Mal al-Musytarak (disebut al-Mal al-Mufraz); 
.

3. Al-Mal al-Mufraz 6dt il(t) adalah harta yang hanya dimiliki oleh

satu pihak;

4, Al-Hishshah (11^vit) atau al-Hislxhah al-Sya'i'ah (futjr.tt 'ayAt)

adalah al-Mal al-Musya' yang dimiliki oleh setiap pihak (mitra
syarik) dalam al -Mal al - Musytar alr,

5. Unit Hishshah adalah unit atau bagian dan al-Hishshsah;

6. Sytrkah-'Uqud adalah kesepakatan dua pihak atau lebih untuk
melakukan kegiatan usaha bersama dengan cara menggabungkan

hafia (modal usahq ra's al-ma[), pekerjaan, atau reputasi (wujuh)
masing-masing dengan tujuan untuk mendapatkan penghasilan
(keuntungan) yang dibagi kepada para pihak (mitra-mitra)

berdasarkan nisbah proporsional atau kesepakatan;

Dewan Syariah Nasional-Maj elis Wamq Indonesia



Jual Beli al-Msl al-Musytarak dan al-Mal al-Musya' 8

Kedua

7. Syirlrah-Milk adalahkepemilikan bersama atas suatu harta, (aset atau

barang), bukan untuk kegiatan usaha atau bisnis;

8. Akad Jual Beli adalah akad pertukaran arfiara penjual dan pembeli
yang mengakibatkan berpindahnya kepemilikan obyek yang

dipertukarkan; mabi 'dan tsaman;

9. Akad Jual Beli al-Mal al-Musytarak adalah penjualan al-Mal
al-Musytarakoleh seluruh rnitra (syuraka) kepada pihak lain sebagai

pembeli;

10. Akad Jual Beli al-Mal al-Musya' (1tJi"(r .J[t &) adalah penjualan

al-Mal al-Musya'yangmerupakan bagian dan al-Mql al-Mufraz oleh
pemiliknya kepada pihak lain sebagai pembeli;

1 1. Akad Jual Beli al-Hishshah (if rl &) adalah penjualan porsi atau

al-Mal al-Musyo' dari harta bersama (*;:rfu d(r g tj+) milik salah

satu mitra oleh mitra tersebut kepada mitra lainnya atau kepada pihak
lain sebagai pembeli;

12. Akad Jual Beli Unit Hishshah adalahjual beli unit atau bagian dari
al-Hishshah (1'; *ir r*'*) milik salah satu mitra kepada mitra lainnya

atau kepada pihak lain sebagai pembeli;

13. Mabi'/Mutsman adalahbarang atau hak yang dtjual;

14. Tsamarubarga adalah nominal uang, barang, jasa manfaat, danlatau

hak yang wajib diserahkan pembeli kepada penjual, sebagai 'iwadh

atas Mabi';

15. Milk (kepemilikan) adalah ketentuan syariah yang melekat pada

benda-fisik atau manfaat yang menyebabkan pemiliknya boleh
memanfaatkanny 4 atau memperoleh imbalan darinya sebagaimana

mestinya baik kepemilikan penuh (milk al-tamm) maupun

kepemilkan tidak penuh (milk al-naqish);

16. Akad Muhaya'ah ti'r;6tl adalah akad (kesepakatan) mengenai

pembagian pemanfaatan al-Mal al-Musytarok;

17. lztn analah perkenan/membolehkan pihak lain untuk melakukan
perbuatan hukum tertentu;

18. Hak Khiyar adalah hak pilih untuk meneruskan (imdha) atau tidak
meneruskan akad (iual beli) yang dilalnrkannya;

19. Dharar adalah tindakan yang dapat menimbulkan bahaya atau

kerugian pihak lain.

Ketentuan Hukum

Jual beli al-Mal al-Musytarak danjual beli al-Mal al-Musya', demikian
juga jual beli al-Hishshah dan Unit Hishshaft boleh dilakukan selama

terpenuhi ketentuan yang berlaku umum dalam jual beli dan terpenuhi

ketentuan khusus yang diatur dalam fatwa ini.
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Ketiga

Keempat

Rukun dan Syarat Akad Jual Beli \

1. Dalam fatwa ini berlaku semua ketentuan dalam Fatwa DSN-MUI
Nomor: 110/DSN-h'$JI/IX/2017 tenkng Akad Jual Beli, baik terkait

shigat akad,, pihak yang melakukan akad (subjek hukum), Msbi'
maupun Tsoman.

2. Ketentuan terkait jual beli at-Mal al-Musytarok,jual beli al-Matl

al-Musya', jualbeLi al-Hishshah, dan jual beli Unit Hishshah diatur

dalam fatwa ini dalam Ketentuan Khusus.

Ketentuan Khusus

1, Jual beli al-Mal al-Musytarak boleh dilalcukan atas dasar

kesepakatan dan kerelaan (ridha) seluruh mitrq tidak di bawali
paksaan (ghair al-mulvah); dan Tsaman dari penjualan ini dibagikan

kepara seluruh mitra secara proporsional';

2. Jual beli al-Mal al-Musya' yafrg merupakan bagian dari al-Mal
al-Mufraz kepada pihak lain boleh dilakukan;

3. Jual beli al-Hishshah kepada mitra atau kepada selain mitra, boleh

dilakukan jika mitra-penjual telah mendapat Inn dan mitra atau

mitra-mitra lainnya ser&a tidak menirnbulkan Dharar bagi paramitra;

4. Jual beli Unit Hishshash arfiara sesama mifra atau antara mitra
dengan selain mitra (selaku pembeli) boleh dilakukan setelah mitra-
penjual mendapat Inn dar. mitra atau mitra-mitra lainnya serta tidak
menimbulkan Dharar bagi mitra dan/atau mitra-mitra dalam

melakukan tasharruf (perbuatan hukum) terhadapnya;

5. Al-Mal al-Musytarak, al-Mal ol-Musya', al-Hisltshah, dan Unit
Hishshash yerrrg diperjualbelikan sebagaimana dimaksud angka 1,2,
3, dan 4 harus jelas ukurannya dan secara'urf boleh diperjualbelikan;

6. Penjualan Unit Hishshah dilakukan dalam jumlah yang memenuhi

syarat Mobi ', berdasarkan kebiasaan baik yarlg tidak bertentangan

dengan prinsip syariah;

7. Hak Khiyar dalam jual beli sebagaimana dimaksud angka L,2,3, dan

4, ba*-yang dilalarkan antaramitra yang satu (selaku penjual) dengan

mitra lainnya (selaku pembeli), maupun arfiaru mitra (penjual)

dengan selain mitra (selaku pembeli), pada dasarnya bersifat

kontraktual atau kebiasaan baik ('urJ) yang berlaku dan/atau atas

dasar kemashlahataru

8. Manfaat dari al-Mal al-Musytarak dalam Syirkah-Milk dapat

diterima oleh mitra dan/atau mitra-mitra berdasarkan kesepakatan,

baik cara memanfaatkan maupun periodenya yang dilakukan dengan

Akad Muhqta'oh;

9. Kepemilikan al-Mal al-Musytarak dan al-Mal al-Musya' berakhir
jika para pihak sepakat untuk mengakhirinya dengan
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Kelima

mengalihkannya kepada pihak lain melalui penjualan atau hibatr

kepada mitra atau selain mitra, atau cara-cara lain yang tidak
bertentangan dengan syariah.

Ketentuan Penutup

1. Penyeles aiansengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah

dan peraturan perundangan-undangan yang berlaku:

a. melalui musyawarah mufakat,

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, arfiara lain melalui

Badan Arbitrase Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
(BASYARNAS-MUI) atau Pengadilan Agama apabila

musyawarah mufakat tidak tercapai.

2. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan jika di kemudian

hari ditemukan kekeliruan yang membutuhkan penyempurnaan akan

disempurnakan sebagaimana mestinya

Ditetapkan di
Pada Tanggal

: Jakarta
: 27 Dzulhiiiah 1445 H

K.H. ANWAR ISKANDAR

4 Juli 2A24 M

DR. H. AMIRSYAH TAMBUNAN

DEWAFI SYARIAH NASIONAL- ]
MAJELIS ULAMA II\DO}IESIA M

(ekretarir,
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